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PERBEDAAN STRES DITINJAU DARI TIPE KEPRIBADIAN 
PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR DI UNIVERSITAS

SRIWIJAYA
Julia Gusvitha1, Sarandria2, Marisya Pratiwi3

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan stres ditinjau dari 
tipe kepribadian pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Sriwijaya. Hipotesis 
dari penelitian ini adalah ada perbedaan stres ditinjau dari tipe kepribadian 
ekstrovert dan introvert.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir tahun 
angkatan 2013 sebanyak 1000 orang. Sampel yang dipergunakan sebanyak 258 
orang dengan teknik insidental sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan skala stres dan skala kepribadian. Analisis hasil penelitian 
menggunakan independent t-test.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
stres ditinjau dari tipe kepribadian, dimana p = 0,545 (p>0,05). Artinya tidak ada 
perbedaan stres antara kepribadian ekstrovert dan introvert, dengan demikian 
hipotesis ditolak.

Kata Kunci: Stres, Kepribadian

‘Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
’3Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya



D1FFERENCE OF STRESS BASED ON PERSONALITY TYPE 
IN SENIOR STUDENTS AT SRIWIJAYA UNIVERSITY

Julia Gusvitha1, Sarandria2, Marisya Pratiwi3

ABSTRACT

This study aims t o define the difference of stress based o n personality type 
in senior students at Sriwijaya University. The hypothesis is that there is a 
difference in stress based on introvert and extrovert personality in senior students 
at Sriwijaya University.

Population in this study were 1000 senior students year of 2013 at 
Sriwijaya University. The subjects used 258 people with incidental sampling as 
sampling technic. The data collection methods used in this study were stress scale 
and personality scale. The results were analyzed by using independent t-test.

The results of hypothesis test shows that there is no difference of stress 
based on personalit type, p = 0.545 (p>0.05). Therefore, there is no difference of 
stress between introvert and extrovert personality. Thus, hypothesis obtained is 
rejected.

Keywords: Stress, Personality

1 Students at Study Program of Psychology, Faculty of Medicihe, Sriwijaya 
University
2,3Lecturer Study Program of Psychology,
University

Faculty of Medicine, Sriwijaya
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu dan berhak mendapat kesempatan meningkatkan 

pendidikan sepanjang hayat, untuk itu pemerintah telah menetapkan 

kebijakan wajib belajar sembilan tahun, bahkan untuk beberapa daerah 

tertentu telah mencanangkan wajib belajar 12 tahun. Meskipun kebijakan 

wajib belajar yang ditetapkan oleh pemerintah hanya sampai jenjang SMP 

atau SM A, melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi tetaplah suatu hal 

yang penting. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.60 tahun 1999

tentang Pendidikan Tinggi, menjelaskan bahwa perguruan tinggi atau biasa

dikenal dengan dunia perkuliahan adalah jalur pendidikan sekolah pada

jenjang yang lebih tinggi daripada pendidikan menengah di jalur

pendidikan sekolah.

Berdasarkan survei awal peneliti pada 10 mahasiswa tingkat akhir 

angkatan 2013 Universitas Sriwijaya tanggal 3 April 2017, ada beberapa 

alasan individu melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi 

untuk menggali ilmu lebih banyak, untuk mendapatkan pekerjaan yang 

lebih layak, untuk menaikkan derajat orangtua, serta untuk jenjang karir 

yang lebih baik. Beberapa alasan tersebut, membuat minat individu untuk

1
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berkuliah semakin meningkat dan membual banyaknya perguruan tinggi 

negeri maupun swasta di Indonesia.

;
Individu yang melanjutkan jenjang pendidikannya ke perguruan 

tinggi disebut mahasiswa. Mahasiswa dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah orang yang belajar di perguruaan tinggi. Sedangkan 

menurut Somadikarta (Hartaji, 2009), mahasiswa merupakan peserta didik 

dari salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, 

politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. Menurut teori 

perkembangan Santrock (2012), umumnya mahasiswa termasuk dalam 

tahap perkembangan remaja akhir menuju dewasa awal yang berkisar pada 

umur 18 hingga 22 tahun dan masa kuliah idealnya adalah empat tahun 

atau delapan semester untuk jenjang strata-1 (SI).

Kehidupan perkuliahan berbeda dengan kehidupan individu 

sebelumnya di SMA, dimana terdapat perbedaan mulai dari lingkungan 

fisik sampai metode pengajarannya. Dalam perguruan tinggi mahasiswa 

dituntut belajar lebih mandiri dan aktif dalam mempelajari keilmuannya, 

agar nantinya dapat diaplikasikan di masyarakat. Karena 

mahasiswa diharapkan sebagai agent of change, yang akan merubah 

depan bangsa dan negara menjadi lebih baik lagi (Fadillah, 2012). Untuk 

itu, mahasiswa dituntut menyesuaikan diri dengan berbagai macam bentuk 

kegiatan seperti mengikuti jam kuliah, mengerjakan 

mengikuti ujian, dan berpartisipasi dalam beberapa organisasi yang ada di 

kampus, dan sebagainya.

secara umum,

masa

tugas-tugas,
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Namun, tuntutan pada mahasiswa di tahun terakhir berbeda dengan 

tahun-tahun sebelumnya. Saat mahasiswa telah menempuh semester akhir, 

mahasiswa dituntut atau diwajibkan untuk membuat suatu karya ilmiah 

yaitu skripsi. Satria (Bingku, dkk, 2014) mendefinisikan skripsi sebagai 

karya ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa sebagai syarat kelulusan untuk 

mendapatkan gelar sarjana.

Lebih lanjut, menurut Hidayat (Fadillah, 2013) skripsi merupakan

proses pembelajaran bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuannya 

dalam mengkaji, menganalisis, memecahkan, dan menyimpulkan masalah

yang ditelitinya. Tak sedikit mahasiswa mengalami kesulitan dan kendala

selama proses penyusunan skripsi. Hal ini sesuai dengan pendapat Mage

dan Priyowidodo (Bingku, dkk, 2014) yang menyatakan bahwa ketika

menyusun skripsi bagi sebagian mahasiswa nampaknya merupakan hal

yang menakutkan yang wajib dijalani.

Berdasarkan wawancara peneliti pada 15 orang mahasiswa tingkat 

akhir semester delapan angkatan 2013 Universitas Sriwijaya, pada tanggal 

12 Mei 2017, ada beberapa kendala yang dirasakan oleh mahasiswa 

tingkat akhir dalam menyelesaikan skripsinya 

menentukan judul atau variabel penelitian, kesulitan dalam

seperti kesulitan

mencari

literatur-literatur untuk bahan penelitian, kesulitan membagi waktu, dosen 

pembimbing yang terlalu perfeksionis dan sulit ditemui, revisi yang tidak 

kunjung selesai, serta masalah finansial. Kendala-kendala tersebut dapat
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menjadi sumber stress (stresor) yang dapat menimbulkan stres pada diri 

mahasiswa tingkat akhir (Putri, 2013).

Stres menurut Marks, Murray, dan Evans (Fadillah, 2013) 

merupakan kondisi ketika individu berada dalam situasi yang penuh 

tekanan atau ketika individu merasa tidak sanggup mengatasi tuntutan 

dihadapinya. Gejala stres dapat ditandai dengan gejala fisik yaitu 

berubahnya jam tidur dan selera makan, gejala emosional seperti gelisah 

dan cemas, perasaan berubah, malas, lebih pendiam, gejala kognitif, yaitu 

pikiran kacau, sulit memusatkan pikiran, berfikir negatif, serta gejala 

interpersonal yaitu kehilangan kepercayaan diri terhadap orang lain

yang

(Fadillah, 2013).

Berdasarkan hasil angket awal pada 15 orang mahasiswa tingkat 

akhir angkatan 2013 Universitas Sriwijaya tanggal 17 Mei 2017, sebanyak 

90% dari mahasiswa tingkat akhir tersebut mengaku merasa kelelahan 

yang berlebih selama menjalani semester akhir, sebanyak 70% mengaku 

merasakan keluhan fisik seperti sakit kepala, sakit pinggang, jantung 

berdebar lebih cepat, dan keringat berlebih. Sebanyak 75% mengaku 

bahwa mereka mengalami perubahan pada pola makan dan jam tidur, 

sebanyak 80% merasa malas dan sulit berkonsentrasi dalam mengerjakan 

sesuatu, dan 70% merasa takut dan khawatir dengan tugas akhir yang 

dikerjakannya tidak sesuai dengan keinginan dosen pembimbing.
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Salah satu faktor yang memengaruhi munculnya stres adalah 

kepribadian (Hawari, 2006). Kepribadian dapat diartikan sebagai 

keseluruhan pola pikiran, perasaan, dan perilaku yang dimiliki setiap 

individu yang digunakan untuk beradaptasi secara terus menerus dalam 

kehidupan (Putra dan Luh, 2012). Kepribadian meliputi segala coiak 

perilaku manusia yang terdapat pada dirinya sendiri yang digunakan untuk 

beraksi serta menyesuaikan diri terhadap segala rangsang, baik yang 

datang dari lingkungan maupun dari dirinya sendiri (Maramis, 2005).

Menurut Jung (Tarmidzi, 2012) kepribadian manusia dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu kepribadian ekstraversi dan kepribadian 

introversi. Orang dengan kepribadian introversi cenderung hidup dalam 

dunianya sendiri. Interaksinya dengan dunia luar kurang baik, memiliki

pribadi yang tertutup, sulit untuk bersosialisasi dengan orang lain, dan

sering menarik diri dari suasana yang ramai. Mereka cenderung

melakukan sesuatu dengan hati-hati dan tidak mudah percaya dengan kata

hati, pemalu, menyukai hidup yang teratur, dan agak pesimis.

Lain halnya dengan tipe kepribadian ekstraversi, interaksinya 

dengan dunia luar sangat baik. Mereka adalah orang-orang yang ramah, 

mudah bergaul, suka mengunjungi tempat baru, berprilaku aktif, mudah 

bosan, dan tidak menyukai aktivitas yang rutin dan monoton. Tindakannya 

banyak dipengaruhi oleh dunia luar, bersifat terbuka, emosinya spontan 

dan sering berubah-ubah, dan tidak banyak melakukan introspeksi dan 

kritik pada diri sendiri (Tarmidzi, 2012).
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Hasil wawancara peneliti dengan 15 mahasiswa tingkat akhir 

angkatan 2013 Universitas Sriwijaya, sebanyak tujuh orang dari mereka 

mengaku bahwa mereka adalah orang yang suka bergaul, menyukai hal- 

hal yang baru, tidak menyukai aktivitas yang monoton, dan mudah bosan. 

Sebanyak delapan orang lainnya mengaku bahwa mereka adalah orang 

yang pemalu, sulit bersosialisasi dengan orang lain dan lingkungan baru, 

serta menyukai hidup yang teratur. Dapat dikatakan mahasiswa tingkat 

akhir angkatan 2013 Universitas Sriwijaya memiliki kepribadian 

ekstraversi dan introversi.

■

Beberapa penelitian mengenai stres dan tipe kepribadian introversi-

ekstraversi pemah dilakukan seperti penelitian oleh Putra dan Luh (2012)

yang menunjukkan bahwa koasisten Universitas Udayana yang 

berkepribadian introverl lebih cenderung mengalami stres dibandingkan 

dengan yang berkepribadian extravert. Penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Irkhami (2015) yang menyatakan bahwa salah 

faktor yang mempengaruhi stres pada penyelam di PT. X adalah 

kepribadian dan penyelam dengan kepribadian introversi cenderung 

mengalami stres yang lebih tinggi daripada penyelam yang berkepribadian 

ekstraversi. Namun, masih sangat sedikit penelitian mengenai stres dan 

tipe kepribadian introversi-ekstraversi dilakukan pada mahasiswa tingkat

akhir.
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Maka dari itu, berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana perbedaan tingkat stres ditinjau dari tipe kepribadian 

introversi-ekstraversi pada mahasiwa tingkat akhir di Universitas

Sriwijaya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, penulis

mengidentifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu apakah ada

perbedaan tingkat stres ditinjau dari tipe kepribadian ekstraversi dan

introversi pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat 

stres ditinjau dari kepribadian ekstraversi dan introversi pada mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.
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.

I D. Manfaat Penelitian

I
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban dari 

permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan dan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut:

Manfaat Teoritis:1.

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat untuk memperkaya juga mengembangkan

teori-teori yang telah ada khususnya psikologi klinis mengenai stres

dan tipe kepribadian.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi subjek penelitian, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sumber informasi mengenai kepribadian yang ada 

pada dirinya agar dapat meminimalisir kekurangan serta 

meningkatkan kelebihan yang dimiliki.

b. Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

melakukan penelitian lebih lanjut.

yang ingin
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E. Keaslian Penelitian

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ekarani dan Wahyumngsih 

tahun 2008 yang berjudul Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan 

Stres dalam Mengerjakan Skripsi. Penelitian ini menggunakan metode 

korelasi product moment yang menunjukkan bahwa adanya nilai hubungan 

negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan stres dalam 

mengerjakan skripsi, dengan hasil r -0.283 dengan nilai signifikan

0,0030,05.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel bebas, subjek, dan tempat

pengambilan data. Pada penelitian ini, variabel bebasnya adalah 

kecerdasan emosi dengan subjek mahasiswa psikologi Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti 

variabel bebasnya adalah tipe kepribadian dengan subjek mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Luh pada tahun 2012 

yang berjudul Hubungan antara Tipe Kepribadian Introvert dan Extrovert

dengan kejadian stres pada Ko-Asisten Angkatan Tahun 2011 Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian ini menggunakan metode 

hasil korelasional yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada jenis penelitian, subjek, 

dan tempat pengambilan data.

antara kedua variabel ini.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

komparatif atau untuk mencari perbedaan sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian korelasi atau mencari hubungan. Kemudian, 

subjek pada penelitian ini adalah koasisten angkatan tahun 2011 fakultas 

kedokteran Universitas Udayana, sedangkan subjek pada penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah mahasiswa tingkat akhir Universitas Sriwijaya.

Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Arifianti pada tahun 2012 

yang berjudul Hubungan antara Kecenderungan Kepribadian Extravert 

Introvert dengan Burnout pada Perawat. Subjek dalam penelitian ini 

adalah perawat rumah sakit baik pria maupun wanita dan telah bekerja di 

rumah sakit minimal satu tahun. Dari hasil uji hipotesis menggunakan 

teknik korelasi Rangking Speannan diperoleh r sebesar -0,310 dengan 

taraf signifikan 0,002 (P<0,01). Berdasarkan hasil tersebut, didapatkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara kecenderungan kepribadian 

ekstraversi introversi dengan burnout pada pesawat.

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel terikat, subjek, dan tempat 

pengambilan data. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah burnout 

dengan subjek perawat di Jakarta, sedangkan pada penelitian 

dilakukan peneliti variabel terikatnya adalah stres dengan subjek 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.

Penelitian selanjutnya, dilakukan oleh Naderian dan Moradsafavi 

tahun 2015 yang beijudul Rclcuionship bctween Personality Athlctcs of

yang
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Footbcill, Hcmdball and Basketball Teams of Superior leagues of Isfahan 

Province. Penelitian ini menggunakan metode analisis data deduktif 

dengan hasil yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara kepribadian introversi dan ekstraversi altet dengan tingkat kerja 

keras (P 0,05). Hasilnya juga menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara komitmen dan tantangan dengan kepribadian introversi 

dan ekstraversi. Namun, ada hubungan yang signifikan antara kontrol atlit 

dengan kepribadian introversi dan ekstraversi (P 0,05).

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel terikat, subjek, dan tempat 

pengambilan data. Pada penelitian ini, variabel terikatnya adalah hardiness 

dengan subjek 190 atlit bola kaki, bola tangan, dan basket di Provinsi 

Isfahan Iran, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti variabel 

terikatnya adalah stres dengan subjek mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Sriwijaya.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan- 

perbedaan yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat dikatakan bahwa penelitian yang 

dilakukan peneliti bersifat orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan 

keasliannya.
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